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LAMPIRAN I

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 4 TAHUN 2013

TENTANG

BATAS MAKSIMUM PENGGUNAAN

BAHAN TAMBAHAN PANGAN BAHAN PENGKARBONASI

BATAS MAKSIMUM PENGGUNAAN BTP BAHAN PENGKARBONASI

Karbon dioksida (Carbon dioxide)

INS. 290
ADI : Tidak dinyatakan (not specified)
Sinonim Do-
Fungsi lain : Gas untuk kemasan
No. Batas
Kategori Kategori Pangan Maksimum
Pangan (mg/kaq)
01.1.2 Minuman berbasis susu yang berperisa dan atau CPPB
difermentasi (contohnya susu coklat, eggnog,
minuman yoghurt, minuman berbasis whey )
01.3 Susu kental dan analognya (plain) CPPB
01.4.3 Krim yang digumpalkan (plain) CPPB
01.4.4 Krim analog CPPB
01.7 Makanan pencuci mulut berbahan dasar susu CPPB
(misalnya puding, yoghurt berperisa atau yoghurt
dengan buah)
01.8.1 Cairan whey dan produknya, kecuali keju whey CPPB
02.2.2 Emulsi yang mengandung lemak kurang dari 80% CPPB
02.3 Emulsi lemak tipe emulsi minyak dalam air, CPPB

termasuk produk campuran emulsi lemak dengan
atau berperisa

02.4 Makanan pencuci mulut berbasis lemak tidak CPPB
termasuk makanan pencuci mulut berbasis susu
dari kategori 01.7

03.0 Es untuk dimakan (edible ice), termasuk sherbet CPPB
dan sorbet

04.1.2 Buah olahan CPPB

04.2.2.3 | Sayur dan rumput laut dalam cuka, minyak, CPPB
larutan garam atau kecap kedelai

04.2.2.4 | Sayur dalam kemasan kaleng, botol atau dalam CPPB

retort pouch

04.2.2.5 | Pure dan produk oles sayur, kacang dan biji-bijian CPPB
(misalnya selai kacang)
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No. Batas
Kategori Kategori Pangan Maksimum
Pangan (mg/kaq)
04.2.2.6 | Bahan baku dan bubur (pulp) sayur, kacang dan CPPB
biji-bijian (misalnya makanan pencuci mulut dan
saus sayur, sayur bergula) tidak termasuk produk
dari kategori 04.2.2.5
06.5 Makanan pencuci mulut berbasis serealia dan pati CPPB
(misalnya puding nasi, puding tapioka)
06.8 Produk-produk kedelai CPPB
10.4 Makanan pencuci mulut berbahan dasar telur CPPB
(misalnya custard)
12.3 Cuka makan CPPB
12.4 Mustard CPPB
12.5 Sup dan kaldu CPPB
12.6 Saus dan produk sejenis CPPB
12.7 Produk oles wuntuk salad (misalnya salad CPPB
makaroni, salad kentang) dan sandwich, tidak
mencakup produk oles berbasis cokelat dan
kacang dari kategori 04.2.2.5 dan 05.1.3
14.1.2.1 | Sari buah CPPB
14.1.2.3 | Konsentrat sari buah CPPB
14.1.3.1 | Nektar buah CPPB
14.1.3.3 | Konsentrat nektar buah CPPB
14.1.4 Minuman berbasis air berperisa, termasuk CPPB
minuman olahraga atau elektrolit dan minuman
berpartikel
14.2.1 Bir dan minuman malt CPPB
14.2.2 Cider dan perry CPPB
14.2.4 Anggur buah CPPB
14.2.5 Mead, anggur madu CPPB
14.2.6 Minuman spirit yang mengandung etanol lebih CPPB
dari 15%
14.2.7 Minuman beralkohol yang diberi aroma (misalnya CPPB
minuman bir, anggur buah, minuman cooler-spirit,
penyegar rendah alkohol)

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

REPUBLIK INDONESIA,
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LAMPIRAN II

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 4 TAHUN 2013

TENTANG

BATAS MAKSIMUM PENGGUNAAN

BAHAN TAMBAHAN PANGAN BAHAN PENGKARBONASI

CONTOH FORMULIR PERMOHONAN PENGGUNAAN BTP
FORMULIR BTP 1
SURAT PERMOHONAN PENGGUNAAN BTP

Nama perusahaan/importir
Alamat perusahaan/importir
Nomor surat perusahaan/importir
Perihal

Lampiran

Kepada Yth.

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Sesuai dengan ketentuan Pasal (7 atau 8)* Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan, nomor...tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Bahan Pengkarbonasi, dengan ini
kami mengajukan permohonan untuk menggunakan BTP sebagai berikut:

a.Jenis BTP dan INS**
b.Fungsi

c. Jenis pangan
d.Kategori pangan

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
kami ucapkan terimakasih.
TTD dan Cap Perusahaan
Nama Pemohon
Contact Person
Telp./Fax/E-mail
* Pilih salah satu: Pasal 7 bila BTP Bahan Pengkarbona5| Ikutan (Carry
over) atau Pasal 8 bila BTP Bahan Pengkarbonasi
** International Numbering System


http://www.djpp.kemenkumham.go.id

P wNPR

11 2013, No.543

FORMULIR BTP 2

DATA UMUM BAHAN TAMBAHAN PANGAN

Nama Dagang
Nama Jenis
Jenis Kemasan dan Netto

Nama Pabrik/ Perusahaan
Alamat Pabrik/Perusahaan
Nomor Telepon

Nama Pabrik Pengemas Kembali
Alamat Pabrik Pengemas Kembali
Nomor Telepon

Nama Pabrik Asal
Alamat Pabrik asal

Jika Lisensi

Nama Pabrik/Perusahaan
Alamat Pabrik/Perusahaan

Nomor Telepon

Nama Pabrik Pemberi Lisensi
Alamat Pabrik Pemberi Lisensi

Jika diimpor

Nama Pabrik
Alamat Pabrik
Nama Importir

Alamat Importir
Nomor Telepon
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